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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Rumah kaca atau greenhouse merupakan suatu struktur bangunan dimana
tanaman dapat tumbuh dan berkembang di bawah lingkungan dan kondisi
terkendali yang berkaitan dengan suhu, kelembaban, intensitas cahaya, photo
period, ventilasi, media tanah, pengendalian hama dan penyakit, irigasi, fertigasi

dan praktek-praktek agronomi lainnya[1].
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Pertanian berbasis rumah kaca mempunyai beberapa keuntungan, yakni tanaman

relatif terlindung dari hama dan penyakit dan dapat membudidayakan tanaman
diluar musim (off-season). Lingkungan pada rumah kaca dapat dimonitor dan
dikontrol diantaranya temperatur, intensitas cahaya, kelembaban tanah dan
kelembaban udara serta kontrol distribusi air serta suhu. Kemampuan sistem yang
mampu memonitor dan mengontrol kondisi tersebut sangat diperlukan untuk
memperoleh hasil yang maksimal pada tanaman yang ditanam pada rumah
kaca[1].



Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan pada tahun 2016, penelitian yang
dilakukan oleh Rizka Sabrina dimana pada penelitian tersebut dilakukan
pengontrollan penyiraman kebun otomatis berdasarkan waktu dan kelembapan
tanah. Sistem ini menggunakan PWM untuk mengatur tegangan pada pompa DC.
Hasil dari monitoring akan ditampilkan melalui Liquid Crystal Display (LCD)[4].
Pada januari 2019, penelitian yang dilakukan Raymas Rionaldi,yang mana pada
penelitian tersebut dilakukan pengontrolan penyiraman dan pemupukan tanaman
berdasarkan nilai kelembaban tanah dan suhu udara. Sistem ini menggunakan
metode fuzzy untuk menentukan banyaknya air yang keluar berdasarkan nilai dari
kelembaban tanah dan suhu udara.Pada sistem ini, hasil monitoring sudah berbasis
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah yang

akan dibahas pada tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana mengukur kelembaban tanah menggunakan sensor Y L69
2. Bagaimana mengukur intensitas cahaya yang masuk ke dalam rumah kaca

menggunakan sensor LDR



3. Bagaimana mengukur jumlah debit air yang keluar dari pompa
menggunakan sensor waterflow
4. Bagaimana sistem dapat mengukur Kketinggian air pada wadah

menggunakan sensor ultrasonic

1.3 Batasan Masalah

Adapun pokok dan fokus permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini

ialah.
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2. Membangun sistem yang dapat mengukur cahaya yang masuk kerumah
kaca menggunakan sensor Idr

3. Membangun sistem yang dapat mengukur jumlah debit air yang keluar
dari pompa air menggunakan sensor waterflow

4. Membangun sistem yang dapat mengukur ketinggian air pada wadah

menggunakan sensor ultrasonic.



15 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tugas akhir ialah diharapkan sistem yang dibuat pada
rumah kaca ini dapat membantu para petani budidaya anggrek dalam perawatan
tanaman maksimal sehingga meningkatkan hasil prduktifitas panen dengan

kualitas tanaman yang baik.

1.6 Jenis dan Metodotologi Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penulisan tugas akhir ini adalah jenis
experimental research (penelitian percobaan). Dalam experiment research, subjek

penelitian diberikan sebuah treatment, kemudian dipelajari apa saja pengaruh

treatment terhadammﬁwmgigh
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1.6.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap identifikasi masalah ini merupakan tahap untuk menentukan apa topik
yang akan diangkat sebagai latar belakang dari penelitian ini. Identifikasi masalah
dilakukan dengan melihat beberapa kesulitan yang di temui oleh petani anggrek
dalam pembudidayaan tanaman anggrek seperti pendistribusian air. Maka
dibuatlah sebuah sistem monitoring dan kontrol kelembaban, intensitas cahaya di

rumah kaca guna membantu petani dalam pembudidayaan tanaman anggrek.

1.6.2 Studi Literatur
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a. Perancangan perangkat keras

Perangkat keras terdiri dari komponen komponen elektronika yang saling
terintegrasi satu sama lain, sensor LDR, sensor kelembaban tanah YL-69, sensor
Ultrasonik, RTC, sensor waterflow, pompa mini DC, motor servo, Relay, Arduino

Mega, ESP8266.

b. Perancangan perangkat lunak



Perangkat lunak dibutuhkan untuk mengatur fungsi hardware yang terdiri dari
Arduino IDE untuk memprogram mikrokontroler, App inventor untuk membuat

aplikasi mobile, dan MySQL sebagai database untuk penyimpanan data.

1.6.5 Implementasi Sistem
Tahap implementasi sistem menggambarkan tentang proses yang terjadi pada

sistem. Sistem akan berupa perangkat keras dan aplikasi mobile.

1.6.6 Pengujian Sistem

Sistem akan diuji berupa pengujian klnerja dari masmg masing komponen yang

digunakan untu tingkat
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1.6.7 AnalisaH
Dari pengujian § dan data yang

didapatkan selam:

Penulisan laporan tugas akhir ini ditulis dalam beberapa bab, dengan urutan

sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Babini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

manfaat penelitian, jenis dan metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan serta tinjauan mengenai penelitian—penelitian sebelumnya dan

komponen— komponen yang akan digunakan untuk membuat alat.



BAB Il Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, blok diagram dari perancangan,

flowchart serta alat dan bahan penelitian
BAB IV Implementasi Dan Pengujian

Babini berisi pengujian dari komponen komponen dan pengujian keseluruan dari

sistem.
BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pengembangan sistem pada

penelitian serta saran untuk pen g erbaikan alat selanjutnya
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